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ABSTRACT

The use of plant extract and biological control agents is one alternative control for maize downy mildew.
Extract of rhizome black turmeric, moringa leaves and Streptomyces sp. were reported contain compounds
that can be potential as an antifungal. This study aims to (1) determine the effect of extract of  rhizome black
turmeric and moringa leaves on germination of  Peronosclerospora sp., downy mildew disease intensity and
maize growth, (2) determine the effect of combination of Streptomyces sp. (isolate I1 and isolate i18) with
plant extract (rhizome of black turmeric and leaves of  moringa on the intensity of downy mildew and
growth of maize. This study used a randomized block design arranged in factorial. The first factor is the type
of plant extract (no plant extract, black turmeric, and moringa leaf) and the second factor is the Srteptomyces
sp. isolates (no Streptomyces, isolate I1 and isolate i18), so that consisted of 9 treatments.  Each treatment
was repeated four times to obtain 36 experimental units. The results showed that the crude extract of
rhizome black turmeric and moringa leaves have a significant effect in inhibiting the spore germination of
Peronosclerospora sp., prolong the incubation period, suppress the occurrence and severity of downy
mildew disease and increase the growth of corn plants. Interaction between plant extracts and isolates of
Streptomyces sp. significantly prolong the incubation period of downy mildew but Streptomyces sp. isolates
did not affect the variable observed.

Keywords : Downy mildew, moringa leaf, Peronosclerospora sp., rhizome black turmeric, Streptomyces sp.

ABSTRAK

Penggunaan fungisida nabati dan agen pengendali hayati merupakan satu alternatif dalam pengendalian
penyakit bulai pada tanaman jagung.  Ekstrak rimpang temu ireng, daun kelor dan bakteri Streptomyces sp.
dilaporkan memiliki kandungan senyawa yang perpotensi sebagai antijamur.  Penelitian ini bertujuan untuk (1)
mengetahui pengaruh ekstrak rimpang temu ireng dan daun kelor terhadap perkecambahan spora
Peronosclerospora sp., intensitas penyakit bulai dan pertumbuhan tanaman jagung, dan (2) mengetahui
pengaruh interaksi antara ekstrak tanaman dengan Streptomyces sp. terhadap intensitas penyakit bulai dan
pertumbuhan tanaman jagung.  Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok yang disusun dalam
faktorial.  Faktor pertama merupakan jenis ekstrak tanaman (tanpa ekstrak, ektrak temu ireng, ekstrak daun
kelor) dan faktor kedua adalah jenis isolat Srteptomyces sp. (tanpa Streptomyces, isolat I1, dan isolat i18)
sehingga terdapat 9 perlakuan.  Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 36
satuan percobaan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak rimpang temu ireng dan daun kelor berpengaruh
nyata dalam menghambat perkecambahan spora Peronosclerospora sp., memperpanjang masa inkubasi,
menekan intensitas penyakit bulai dan meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung.  Interaksi antara ekstrak
tanaman dan  isolat Streptomyces sp. hanya perpengaruh nyata dalam memperpanjang masa inkubasi penyakit.
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Ekstrak tanaman dapat menekan intensitas penyakit bulai dan pertumbuhan tanaman jagung sedangkan
Streptomyces tidak berpengaruh.

Kata kunci: Bulai, daun kelor,  ekstrak, rimpang temu ireng, Peronosclerospora sp., Streptomyces sp.

1. PENDAHULUAN

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu
tanaman pangan terpenting selain padi dan gandum.
Selain untuk bahan pangan, jagung banyak
digunakan untuk bahan pakan ternak dan untuk
bahan baku berbagai industri. Banyaknya penggunaan
jagung ini membuat permintaan jagung dalam negeri
terus meningkat. Jika tidak diimbangi dengan
peningkatan produksi jagung dalam negeri yang
memadai, maka Indonesia harus mengimpor
jagung dalam jumlah yang cukup besar
(Moelyohadi et al., 2012).

Menurut Badan Pusat Statistik (2016), produksi
jagung di Lampung  tahun 2015 sebanyak 1.50 juta
ton pipilan kering, mengalami penurunan sebanyak
216,59 ribu ton (12,60%) dibandingkan tahun 2014.
Penurunan produksi terjadi karena penurunan luas
panen sebesar 45,36 ribu hektar (13,39 %) dan
adanya penyakit bulai yang disebabkan oleh jamur
Peronosclerospora sp. (Semangun, 2004).

Penyakit bulai (downy mildew) merupakan
penyakit penting pada tanaman jagung di Indonesia
dan di negara-negara penghasil jagung lainnya di
dunia. Kerusakan yang diakibatkan oleh infeksi
jamur bulai pada tanaman jagung umur muda (10-
15 hari) dapat mencapai 100%, terutama pada
jagung varietas rentan (Talanca, 2013).  Penyakit
ini sulit dikendalikan sekalipun dengan fungisida
kimia sintetis. Pengendalian penyakit bulai dengan
fungisida nabati atau ekstrak tanaman merupakan
salah satu alternatif teknik pengendalian yang cukup
aman dan tidak menimbulkan resistensi pada
patogen (Giofanny et al., 2014).  Dari hasil
penelitian Yendi et al. (2015) diketahui bahwa
pemberian ektrak rimpang zingiberaceae mampu
menekan pertumbuhan koloni dan perkembangan
spora dari Cercospora musae secara in vitro.
Tanaman zingiberaceae diketahui memiliki
kandungan bahan aktif tanin yang dapat merusak
membran sel dan dapat merusak pembentukan
konidia jamur (Cowan, 1999).  Ekstrak tanaman
lain seperti daun kelor juga dilaporkan mengandung
tanin  yang dapat menghambat pembentukan dinding
sel jamur sehingga menyebabkan kematian
organisme (Nweke, 2015).

Selain pengendalian dengan fungisida nabati,
mengendalikan penyakit yang dilaporkan bersifat

ramah lingkungan adalah melalui pemanfaatan
mikroba tanah (Nurhayati, 2011) misalnya dengan
menggunakan aktinomisetes. Aktinomisetes
merupakan salah satu kelompok  mikroba yang
memiliki potensi sebagai agen pengendali hayati
karena mampu menghasilkan senyawa bioaktif
yang berperan sebagai antifungi dan antibakteri.
Sebanyak 22.500 senyawa bioaktif dihasilkan oleh
mikroba dan sekitar 50% diantaranya dihasilkan oleh
aktinomisetes (Berdy, 2005).  Menurut Martin et al.
(2015) Streptomyces (salah satu genus dalam
kelompok aktinomisetes) mampu menghambat
pertumbuhan jamur patogen C. capsici dan C.
gloeosporioides.  Aktinomisetes juga dapat
mengendalikan F. oxysporum f.sp. cubense penyebab
penyakit layu fusarium pada pisang (Sudarma, 2010).

Belum pernah dilaporkan apakah ekstrak
tanaman dan Streptomyces dapat menghambat
penyakit bulai dan meningkatkan pertumbuhan
tanaman jagung.  Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk (1) mengetahui
pengaruh ekstrak rimpang temu ireng dan daun
kelor terhadap perkecambahan spora
Peronosclerospora sp., intensitas penyakit bulai
dan pertumbuhan tanaman jagung, (2) mengetahui
pengaruh Streptomyces sp. isolat I1 dan isolat i18
terhadap intensitas penyakit bulai dan pertumbuhan
tanaman jagung, dan (3) mengetahui ada tidaknya
interaksi antara ekstrak tanaman dan isolat
Streptomyces sp. terhadap intensitas penyakit bulai
dan pertumbuhan tanaman jagung.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Bioteknologi pertanian dan Laboratorium Hama
dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian
Universitas Lampung yang dimulai sejak bulan
Februari sampai dengan bulan Juli 2019.

Penelitian ini terdiri dari dua tahap percobaan
yaitu  pengujian secara in vitro dan  pengujian
secara in planta.  Pada  pengujian secara in vitro
dilakukan untuk mengetahui perkecambahan spora
Peronosclerospora sp. Pengujian in vitro ini
disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 3 perlakuan yaitu kontrol (E0), Ekstrak
rimpang temu ireng (E1) dan ekstrak daun kelor
(E2) yang diulang sebanyak 6 kali.
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Pengujian in planta dilakukan untuk
mengetahui intensitas penyakit bulai dan
pertumbuhan tanaman jagung.  Pada pengujian ini
menggunakan  Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang disusun secara faktorial (3 x 3) dengan
empat ulangan.  Faktor pertama adalah ekstrak
tanaman (E) dengan tiga taraf yaitu tanpa ekstrak
(E0), ekstrak rimpang temu ireng  (E1), ekstrak
daun kelor (E2). Faktor kedua adalah isolat
Streptomyces sp. dengan 3 taraf yaitu tanpa
Streptomyces sp. (A0), Streptomyces sp. isolat I1
(A1), dan Streptomyces  sp. isolat i18 (A2).
Percobaan in planta ini terdiri dari 36 satuan
percobaan, setiap satuan percobaan terdiri dari 7
tanaman jagung.  Selanjutntya diuji lanjut dengan
menggunakan uji BNT taraf nyata 5%.

2.1 Peremajaan Isolat Streptomyces sp.

Isolat Streptomyces sp. yang diremajakan
diperoleh dari koleksi Klinik Tanaman Universitas
Lampung.   Hasil peremajaan selanjutnya diinkubasi
selama  4-7 hari dan diperbanyak untuk aplikasi
perlakuan.

2.2 Persiapan Inokulum Peronosclerospora sp.

Spora jamur Peronosclerospora sp. diambil
dari tanaman sakit di lapang lalu   diinokulasikan
pada bibit jagung dengan cara meneteskan suspensi
spora sebanyak 3 ml ke dalam titik tumbuh tanaman
jagung. Selanjutnya tanaman tersebut yang akan
digunakan sebagai sumber inokulum untuk
mendapatkan spora yang akan  digunakan untuk
inokulasi pada tanaman uji.

2.3 Pembuatan Ekstrak Tanaman

Pembuatan  ekstrak tanaman ini dilakukan
dengan mengumpulkan rimpang temu ireng dan
daun kelor masing-masing sebanyak 200 gram.
Rimpang dan daun kelor selanjutnya dicuci bersih
dan dipotong kecil-kecil.  Potongan rimpang dan
daun kelor selanjutnya dioven dalam suhu 50° C
selam 36 jam.  Setelah itu, rimpang dan daun kelor
masing-masing diblender kering dan diayak untuk
memperoleh tepungnya.  Selanjutnya dilakukan
pembuatan larutan fungisida yaitu dengan cara
melarutkan tepung sebanyak 10 g ke dalam 100 ml
air steril kemudian disaring dengan menggunakan
kertas saring. Selanjutnya disentrifus selama 10
menit dengan kecepatan 300 rpm kemudian diambil
supernatannya (Sekarsari et al., 2012).

2.4 Uji perkecambahan spora Peronosclerospora sp.

Spora Peronosclerospora sp. d i ambi l
(dipanen) dengan cara menenteskan suspensi
masing-masing ekstrak tanaman uji pada permukaan
daun jagung yang bergejala dan menunjukkan
adanya  konidia Peronosclerospora sp. pada
permukaan bawah daun. Selanjutnya pngamatan
perkecambahan spora dilakukan 2 jam setelah
pemanenan spora, yang dilakukan pada pukul 05.00
hingga selesai. Pada saat pengamatan dihitung
jumlah spora total dan jumlah spora yang
berkecambah. Persentase perkecambahan spora
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

      V= g/G x 100%                (1)
dengan V: viabilitas (daya kecambah) spora,

g: total/banyaknya spora yang berkecambah dan
G: banyaknya seluruh spora yang diamati

2.5 Uji In Planta

2.5.1 Penyiapan media tanam dan tanaman uji

Media tanam yang digunakan adalah tanah
yang dicampur dengan pupuk kandang dengan
perbandingan 3:1.  Tanah dan pupuk kandang
dicampur dan selanjutnya disterilisasi menggunakan
drum dengan cara dipanaskan dengan suhu ±100°C
selama 4 jam.  Media tanam yang telah steril
selanjutnya dimasukkan dalam polibeg ukuran 10
kg.  Benih jagung yang digunakan adalah benih
jagung varietas P27. Benih yang akan digunakan
disemai terlebih dahulu dengan cara menyusunnya
di atas media rockwool dan tisu yang diletakkan
pada wadah/nampan plastik. Setelah semaian
berumur 7 hari, semaian tersebut dicabut dan diberi
perlakuan Streptomyces sp isolat I1 dan isolat i18.
dan selanjutnya ditanam dalam 36 polybag.
Masing-masing polibeg berisi 7 bibit jagung.

2.5.2 Aplikasi Streptomyces sp.

Biakan Streptomyces sp. isolat I1 dan i18
disuspensikan dalam air steril dengan cara
mengambil 3 cawan isolat murni Streptomyces sp.
isolat I1 dan i18 kemudian masing-masing koloni
dikeruk dengan menggunakan spatula lalu digerus
secara perlahan dengan menggunakan mortar dan
stamper. Setelah itu Streptomyces sp. isolat I1 dan
i18. dimasukkan ke dalam beaker glass yang berisi
150 ml air, lalu dihomogenkan dengan menggunakan
magnetic stirer.  Selanjutnya perakaran bibit jagung
yang akan ditanam direndam dalam beaker glass
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berisi suspensi Streptomyces sp. isolat I1 dan
i18 selama 30 menit.  Setelah itu, bibit jagung
ditanam dalam polibeg berisi tanah steril, 7 bibit
pada setiap polibag.

2.5.3 Aplikasi ekstrak tanaman dan inokulasi
Peronosclerospora sp. pada tanaman
jagung

Suspensi ekstrak yang telah siap dituang dalam
cawan petri selanjtnya digunakan untuk memanen
spora Peronosclerospora sp.  Pemanenan
dilakukan dengan cara menenteskan suspensi
ekstrak tersebut pada permukaan daun jagung yang
bergejala dan terdapat konidia Peronosclerospora
sp.  Kemudian permukaan daun tersebut dikeruk
menggunakan spatula atau kuas dan hasilnya
ditampung pada cawan petri yang sama.  Kemudian
suspensi ekstrak tanaman dan spora
Peronosclerospora sp. tersebut dimasukkan ke
dalam erlenmeyer lalu dihomogenkan menggunakan
magnetik stirer selama 10 menit.  Begitu pula pada
perlakuan kontrol dilakukan dengan cara yang sama
untuk memanen konidia Peronosclerospora sp.
hanya suspensi ekstraknya diganti menggunakan
air steril atau aquades.  Selanjutnya setiap suspensi
Peronosclerospora sp. tersebut diteteskan tepat
pada titik tumbuh tanaman percobaan yang berumur
10 hari setelah semai (hss) sebanyak 1 ml/tanaman.
Inokulasi ini dilakukan pada pukul 04.00 WIB.

2.6 Pengamatan

Pengamatan awal dilakukan setiap hari, mulai
satu hari setelah inokulasi untuk mengetahui masa
inkubasi.  Pengamatan selanjutnya dilakukan setiap
minggu untuk mengetahui perkembangan gejala
yang selanjutnya digunakan untuk menghitung
keterjadian penyakit. Pertumbuhan tanaman jagung
juga diamati setiap minggu dengan cara mengukur
tinggi tanaman dan pada akhir percobaan ditimbang
bobot brangkasan tanaman jagung.

Untuk menghitung keterjadian penyakit
digunakan rumus sebagai berikut:

                 Tp= n/N x 100%
Keterangan: Tp: Keterjadian Penyakit (%), N:

Jumlah tanaman yang diamati, n: jumlah tanaman
bergejala (Ginting, 2013)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil pengujian perkecambahan spora
peronosclerospora sp. (pengujian in vitro)

Hasil pengamatan terhadap perkecambahan
spora Peronosclerospora sp. pada 2 jam setelah
perlakuan menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak
tanaman mampu menghambat perkecambahan
spora Peronosclerospora sp. Ekstrak rimpang
temu ireng dan daun kelor memberi pengaruh yang
berbeda nyata dengan kontrol.  Perlakuan ekstrak
daun kelor mengakibatkan gagalnya perkecambahan
spora Peronosclerospora sp. ( Tabel 1).

3.2 Hasil Pengujian In Planta

Gejala awal penyakit  bulai muncul pada 10
hari setelah inokulasi (hsi).  Gejala awal yang
muncul setelah inokulasi adalah klorosis pada
permukaan daun (Gambar 1).  Gejala tersebut
selanjutnya berkembang lebih jelas menjadi garis-
garis berwarna kuning yang sejajar dengan tulang
daun hingga seluruh bagian tanaman tampak pucat.
Pada bagian permukaan bawah daun tampak tanda
penyakit bulai berupa butir-butir halus seperti tepung
berwarna putih (Gambar 2). Tanda penyakit bulai
yang diambil kemudian diamati di bawah mikroskop
majemuk dan menunjukkan struktur konidiofor dan
konidia seperti pada Gambar 3.

3.3 Masa Inkubasi

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
interaksi antara ekstrak tanaman  dan isolat

Perlakuan Persentase perkecambahan 
Kontrol 26.01c 
Rimpang temu ireng 1.01b 
Daun elor 0.0a 

BNT 5% 0.9* 
 

Tabel 1. Persentase Perkecambahan Spora Peronosclerosspora sp. pada Perlakuan Ekstrak Rimpang
Temu Ireng dan Daun Kelor.

Keterangan: Keterangan: Nilai tengah yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji
BNT 5 %.
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Streptomyces sp. berpengaruh nyata terhadap
masa inkubasi. Pada Tabel 2 terlihat bahwa
perlakuan ekstrak rimpang temu ireng  dan esktrak
daun kelor yang diaplikasikan bersama-sama
dengan Streptomyces sp. baik isolat  I1 maupun
I18 memiliki masa inkubasi yang lebih lama. Pada
perlakuan tanpa ekstrak tanaman, hanya isolat i18
yang berpengaruh nyata  dalam memperpanjang
masa inkubasi.

3.4 Keterjadian Penyakit Bulai

Hasil analisis ragam terhadap data keterjadian
penyakit bulai menunjukkan bahwa interaksi antara
isolat Streptomyces sp. dengan eksrak tanaman
tidak berpengaruh nyata terhadap keterjadian
penyakit.  Akan tetapi, perlakuan ekstrak tanaman
berpengaruh nyata dalam menekan keterjadian
penyakit bulai.  Data pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa keterjadian penyakit pada semua perlakuan
ekstrak tanaman pada semua waktu pengamatan
secara signifikan lebih rendah dibandingkan kontrol
(tanpa ekstrak tanaman). Perlakuan dengan ekstrak
temu ireng menyebabkan keterjadian penyakit nol
atau tidak muncul gejala penyakit bulai.

3.5 Tinggi Tanaman Jagung

Hasil analisis ragam data tinggi tanaman
menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara
perlakuan ekstrak tanaman dengan perlakuan isolat
Streptomyces sp. dalam mempengaruhi tinggi
tanaman jagung.  Perlakuan Streptomyces tidak
berpengaruh nyata, sedangkan perlakuan ekstrak
tanaman berpengaruh terhadap  tinggi tanaman
hanya pada pengamatan minggu kelima (Tabel 4).
Dari data tersebut tampak bahwa esktrak daun
kelor dapat meningkatkan tinggi tanaman lebih baik
dibandingkan dengan estrak temu ireng.

3.6 Bobot Kering Brangkasan

Pada penelitian ini interaksi antara ekstrak
tanaman dan isolat Streptomyces sp. tidak
berpengaruh nyata dalam meningkatkan bobot
brangkasan tanaman jagung. Streptomyces juga
tidak berpengaruh nyata terhadap bobot kering
brangkasan, baik tajuk maupun akar tanaman
(Tabel 5). Berbeda dengan Streptomyces, perlakuan
ekstrak tanaman berpengaruh nyata terhadap bobot
kering tajuk tanaman jagung tetapi tidak
berpengaruh terhadap bobot kering akar. Pada tabel
tersebut juga tampak bahwa ekstrak rimpang temu

Gambar 1. Gejala Penyakit Bulai: Klorosis Berupa
Garis-Garis Khlorosis pada Daun Muda

Gambar 2. Lapisan Konidia Jamur Peronosclerospora
sp. pada Permukaan Bawah Daun yang
Bergejala Bulai

Gambar 3.  Struktur Jamur Peronosclerospora sp.
yang Diamati di Bawah Mikroskop
Majemuk dengan Perbesaran 400x
Menunjukkan Konidiofor (a) dan
Konidia (b).
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ireng tidak berbeda nyata dengan ekstrak daun
kelor dalam meningkatkan bobot kering tajuk
tanaman jagung.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa ekstrak
daun kelor dapat menekan persentase perkecambahan
spora jamur Peronosclerospora sp. secara lebih
baik dibandingkan dengan eksrak rimpang temu
ireng. Selain itu, hasil penelitian hasil penelitian ini
juga menunjukkan adanya interaksi antara ekstrak
tanaman dengan isolat Streptomyces sp. dalam
mempengaruhi masa inkubasi penyakit bulai.  Pada
penelitian ini perlakuan Streptomyces baik isolat I1
maupun isolat i18 yang diaplikasikan bersama-sama
dengan ekstrak rimpang temu ireng maupun ekstrak
daun kelor menunjukkan interaksi yang nyata
terhadap masa inkubasi jamur Peronosclerospora
sp. Selain itu, perlakuan Streptomyces isolat i18
tanpa ekstrak tanaman mampu memperpanjang
masa inkubasi sedangkan Streptomyces isolat I1
tidak berpengaruh nyata.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
Streptomyces sp. tidak berpengaruh terhadap
penghambatan penyakit bulai maupun pertumbuhan
tanaman.  Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian
lain yang menyatakan bahwa keberadaan
aktinomisetes dalam tanah berperan dalam
melindungi akar tanaman dari serangan infeksi
jamur patogen. Streptomyces sp. diketahui
merupakan anggota aktinomisetes yang penting
karena kemampuannya menghasilkan antibiotik dan
salah satunya aktif menghambat pertumbuhan
cendawan patogen pada tumbuhan.  Beberapa jenis
cendawan tersebut antara lain Rhizoctonia solani
(Sabaratnam et al., 2001),  Fusarium oxysporum,
Rhizoctonia solani, Sclerotium rolfsii
(Muthahanaas & Erna, 2008).  Selain itu,
Streptomyces sp. isolat  I1 dan i18 dilaporkan
mampu menghambat pertumbuhsn bakteri Dickeya
zeae secara in vitro (Aeny et al., 2018).
Ketidakmampuan Streptomyces sp. isolat  I1 dan

Perlakuan 
Streptomyces sp. 

Tanpa Streptomyces sp. (A0) Isolat I1 (A1) Isolat i18 (A2) 
Ekstrak tanaman 

Tanpa ekstak (E0) 
5.26a 5.02a 5.59a 

A A B 

Rimpang temu ireng (E1) 
5.96b 5.96b 5.96b 

A A A 

Daun kelor (E2) 
5.68b 5.9b 5.89ab 

A A A 
BNT 5% 0.30* 

 

Perlakuan 
Keterjadian penyakit bulai (%) 

14 hsi 21 hsi 28 hsi 35 hsi 
            Ekstrak tanaman 

 Kontrol 11.9 c 34.52 c 41.66 c 42.85 c 
 Rimpang temu ireng 0.00 a 0.00 a 0.00 a 0.00 a 

Daun kelor 3.57 ab 7.14 b 7.14 b 7.14 b 
BNT 5% 0.16* 0.16* 0.16* 0.16* 

          Streptomyces sp. 
Kontrol  5.95 17.86 19.05 19.05 

Streptomyces sp I1 7.14 16.66 20.24 20.24 
Streptomyces sp i18 2.38 7.14 9.52 10.71 

BNT 5% tn tn tn tn 
 

Tabel 2. Masa Inkubasi Penyakit Bulai pada Perlakuan Ekstrak Rimpang Temu Ireng, Daun Kelor dan
Streptomyces sp. Isolat I1 dan Isolat i18

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata dengan uji BNT pada taraf 5%.  Huruf kecil
merupakan notasi pada kolom yang sama. Huruf kapital merupakan notasi pada baris yang sama.

Tabel 3.  Keterjadian Penyakit Bulai pada Perlakuan Ekstrak Rimpang Temu Ireng, Daun Kelor dan
Streptomyces sp. Isolat I1 dan Isolat i18

Keterangan: Nilai tengah yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5 %.
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i18 dalam menghambat intensitas penyakit bulai dan
meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung diduga
terkait dengan keragaman kemampuan
Streptomyces sp. itu sendiri.  Seperti yang
dilaporkan oleh Lestari (2006 dalam Sasono, 2010)
bahwa perbedaan kemampuan isolat Streptomyces
sp. diduga disebabkan oleh keragaman senyawa
bioaktif yang dihasilkan. Streptomyces dikenal
memiliki kemampuan yang tinggi dalam
menghasilkan berbagai senyawa bioaktif yang
potensial untuk menghambat pertumbuhan mikroba
patogen, tetapi ternyata tidak mampu menghambat
perkembangan jamur penyebab bulai.

Selain itu, cara aplikasi pada tanaman juga
diduga dapat mempengaruhi kemampuan
Streptomyces sp. dalam menekan intensitas
penyakit (Sasono, 2010).  Aplikasi Streptomyces
sp. dengan cara penyemprotan dan penyiraman
pada perakaran secara berulang diketahui lebih

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

Minggu ke 1 Minggu ke 2 Minggu ke 3 Minggu ke 4 Minggu ke 5 
Ekstrak Tanaman      

Kontrol 14.16 30.90 51.27 77.32 100.23a 
Rimpang temu ireng 13.94 29.52 49.33 78.33 106.28b 

Daun kelor 14.38 29.79 51.14 79.55 110.55c 
BNT 5% tn tn tn tn 0.05* 

Streptomyces sp.      
Kontrol 14.63 30.11 51.15 79.38 106.53 

Streptomyces sp. I1 14.33 29.41 49.28 77.44 103.61 
Streptomyces sp. i18 13.52 30.69 51.32 78.37 106.92 

BNT 5% tn tn tn tn tn 
 

Tabel 4. Tinggi Tanaman Jagung pada Perlakuan Ekstrak Rimpang Temu Ireng, Daun Kelor dan
Streptomyces sp. Isolat I1 dan Isolat i18

Keterangan: Nilai tengah yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5 %.

Perlakuan 
Bobot Brangkasan (g) 

Bobot kering tajuk Bobot kering akar 
Ekstrak tanaman   

Kontrol  14.98a 6.56 
Rimpang temu ireng  23.88b 6.80 

Daun kelor 21.85b 7.34 
BNT 5% 0.17* tn 

Streptomyces sp.   
Kontrol  19.80 7.53 

Streptomyces sp. I1 19.32 6.67 
Streptomyces sp. i18 21.59 6.52 

BNT 5% tn tn 
 Keterangan: Nilai tengah yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNT 5 %.

Tabel 5. Bobot Kering Brangkasan Jagung pada Perlakuan Ekstrak Rimpang Temu Ireng, Daun Kelor
dan Streptomyces sp. Isolat I1 dan Isolat i18

efektif dalam menekan penyakit pada tanaman
tomat.  Pada penelitian ini, Streptomyces sp.
diaplikan pada tanaman jagung dengan cara
perendaman akar bibit sebelum dipindahtanamkan
ke polybag. Kemungkinan waktu atau lamanya
perendaman juga mempengaruhi penyerapan
Streptomyces sp. sehingga waktu yang kurang akan
mengakibatkan kurangnya efektifitas Streptomyces
sp. dalam melindungi tanaman jagung.

Pada penelitian ini diketahui bahwa tidak
terdapat interaksi yang nyata antara perlakuan
ekstrak rimpang temu ireng dan daun kelor dengan
dua isolat Streptomyces sp. yang berbeda dalam
mempengaruhi intensitas (keterjadian dan
keparahan) penyakit bulai.  Jenis ektrak tanaman
dapat menurunkan intensitas penyakit bulai tetapi
jenis isolat Streptomyces sp. tidak mampu menekan
keterjadian dan keparahan penyakit bulai yang
disebabkan oleh Peronosclerospora sp.  Hal ini
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dapat dilihat dari keterjadian dan keparahan penyakit
bulai yang lebih rendah dibandingkan dengan kontrol.
Pengaruh tersebut diduga terkait dengan kandungan
tanin dalam ekstrak rimpang temu ireng (Yendi et
al., 2015)  dan flavonoid dalam ekstrak daun kelor
(Rahman et al., 2009) yang mampu menekan
pertumbuhan patogen. Kemampuan ekstrak temu
ireng dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Pseudomonas aeruginosa, S. aerus, dan B. subtilis
telah dilaporkan oleh Philip et al. (2009). Ekstrak
daun kelor dilaporkan mampu menghambat
pertumbuhan bakteri E. coli ( Dima et al., 2016).
Pertumbuhan tanaman yang diamati melalui
variabel tinggi tanaman dan bobot kering brangkasan
diketahui bahwa perlakuan ekstrak tanaman
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada
minggu ke -5. Selain itu, ekstrak tanaman juga
mampu meningkatkan bobot kering tajuk, tidak ada
perbedaan yang nyata antara pengaruh ektrak
rimpang temu ireng dan ekstrak daun kelor.  Hasil
ini sejalan dengan penelitian Culvier et al. (2012)
yang menyatakan bahwa daun kelor dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk cair, dan
penggunaannya memberi pengaruh terhadap tinggi
tanaman dan jumlah anakan pada tebu (Rahman
et al., 2017).  Emongor (2015) menyatakan bahwa
daun kelor yang telah diekstrak mengandung jenis
hormon sitokinin yang dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Cowan
(1999) yang menyatakan bahwa tanaman
zingiberaceae diketahui memiliki kandungan bahan
aktif tanin yang dapat merusak membran sel dan
dapat merusak pembentukan konidia jamur.  Selain
itu, Rahardjo (2008) menyatakan bahwa ekstrak
rimpang temu ireng efektif dapat menurunkan
intensitas serangan embun tepung pada tanaman
mawar. Hasil penelitian Yusuf et al. (2017)
menyatakan bahwa daun kelor memiliki kandungan
senyawa flavonoid dan saponin yang dapat
memberikan efek antijamur. Ekstrak etanol dari
kelor mampu menekan F. verticilliodes dan
Macrophomina sp.yang menyebabkan busuk buah
pada tomat (Enikuomehin & Oyedeji, 2010).
Ekstrak daun kelor ternyata juga berpenagruh
dalam meningkatkan hasil panen padi (Sutjijanto &
Basuki, 2014)

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
tidak terdapat interaksi antara ektrak tanaman
dengan Streptomyces dalam menekan intensitas
(keterjadian dan keparahan) penyakit bulai akibat
serangan Peronsclerospora sp.  Hanya ekstrak
tanaman yang berpengaruh nyata pada setiap

pengamatan dan ekstrak rimpang temu ireng secara
konsisten menyebabkan intensitas penyakit yang
lebih rendah dibandingkan dengan ekstrak daun
kelor. Hasil seperti ini diduga berkaitan dengan
kandungan tanin dalam ekstrak rimpang temu ireng
yang mampu menekan pertumbuhan patogen
(Yendi et al., 201; Rahman et al., 2009) dibandingkan
dengan ekstrak daun kelor dengan kandungan
flavonoidnya.  Ekstrak rimpang temu ireng juga telah
dilaporkan mampu menghambat pertumbuhan
bakteri Pseudomonas aeruginosa, Staphylo-
coccus aerus, dan Bacillus subtilis (Philip et al.,
2009).  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa isolat
Streptomyces sp. yang diuji tidak berpengaruh
terhadap intensitas penyakit bulai jagung. Diduga
hal ini terjadi karena Streptomyces sp. mempunyai
kemampuan yang berbeda dalam menghambat
pertumbuhan patogen sehingga keberadaannya
dalam tanah tidak mampu melindungi akar tanaman
dari infeksi jamur patogen.  Hasil penelitian
Sudarma (2010) menunjukkan bahwa dari 119 isolat
aktinomisetes yang diisolasi dari tanaman pisang
sehat maupun terserang Fusarium oxysporum
(Streptomyces sp.) hanya 4 isolat yang mempunyai
daya hambat terhadap F. oxysporum.

Dari hasil pengamatan pertumbuhan tanaman
jagung diketahui bahwa tidak terdapat interaksi
antara ekstrak tanaman dengan Streptomyces sp.
dalam meningkatklan tinggi tanaman maupun bobot
brangkasan tanaman jagung.  Perlakuan ektrak
tanaman berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman dan bobot kering tajuk. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Culvier et al. (2012) yang
menyatakan bahwa daun kelor dapat dimanfaatkan
sebagai pupuk cair.  Penggunaan ekstrak daun kelor
pada varietas tertentu memberi pengaruh terhadap
tinggi tanaman dan jumlah anakan tebu (Rahman
et al., 2017).  Seperti pendapat Emongor (2015),
daun kelor yang telah diekstrak mengandung
hormon sitokinin yang dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman.  Berbeda dengan ekstrak
tanaman, Streptomyces sp. pada penelitian ini tidak
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman
maupun intensitas penyakit bulai pada tanaman
jagung.  Telah banyak  dilaporkan bahwa
aktinomisetes, terutama Streptomyucetes sp., dapat
memicu pertumbuhan tanaman karena
menghasilkan hormon pertumbuhan IAA (Indole
Acetic Acid) dengan kriteria tinggi (Mawarti et al.,
2017, Anggraini et al., 2018). Dalam hal ini diduga
bahwa Streptomyces sp. yang diaplikasikan pada
tanaman jagung belum mendapatkan lingkungan
tumbuh yang sesuai, misalnya karena tidak cocok
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dengan lingkungan rizosfer tanaman jagung
sehingga populasinya tidak berkembang atau tidak
mampu menghasilkan IAA.

4. KESIMPULAN

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini
adalah ekstrak rimpang temu ireng dan daun kelor
mampu menghambat perkecambahan spora
Peronosclerospora sp., memperpanjang masa
inkubasi, menekan intensitas penyakit bulai dan
meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung.
Aplikasi Streptomyces sp. tidak dapat menekan
intensitas penyakit bulai maupun meningkatkan
pertumbuhan tanaman jagung. Namun demikian,
interaksi antara ekstrak tanaman dengan
Streptomyces sp. mampu memperpanjang masa
inkubasi.
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